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Abstrak 

Pendidikan karakter menjadi salah satu hal yang perlu diterapkan dalam menghadapi 

era global. Kurikulum merdeka belajar menjadikan profil pelajar Pancasila sebagai 

bentuk pendidikan karakter. Salah satu implementasinya melalui P5. Penelitian ini 

dilakukan dengan tujuan untuk mendeskripsikan implementasi diorama kota ramah 

lingkungan dalam proyek penguatan profil pelajar Pancasila. Penelitian ini dilakukan 

dengan pendekatan deskriptif kualitatif dengan menggunakan subjek penelitian kelas 

11 di SMAN 22 Surabaya. Pengambilan data diperoleh dengan observasi dan 

wawancara. Hasil dari penelitian ini adalah peserta didik berhasil menyusun proyek 

diorama kota ramah lingkungan dengan penuh inovasi. Setiap peserta didik  bekerja 

sama untuk menampilkan karya terbaik mereka. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa proyek ini berhasil mengajarkan peserta didik mengenai pentingnya 

keberlanjutan lingkungan. Peserta didik juga dapat mengimplementasikan elemen 

elemen profil pelajar Pancasila selama proses penyusunan diorama kota ramah 

lingkungan dalam kehidupan sehari-hari. 
 

Kata Kunci: Diorama, Kota Ramah Lingkungan, Proyek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila  

 
Abstract 

 
Character education is one of the essential aspects that must be implemented to 

address the global era. The "Merdeka Belajar" curriculum emphasizes the "Pancasila 

Student Profile" as a form of character education, one of which is implemented 

through the P5 program. This study describes implementing an environmentally 

friendly city diorama project to strengthen the Pancasila Student Profile. The research 

employs a qualitative descriptive approach with the 11th-grade students of SMAN 22 

Surabaya as the subjects. Data collection was conducted through observation and 

interviews. The results show that students successfully created environmentally 

friendly city dioramas with remarkable innovation. Each student collaborated to 

showcase their best work. Thus, it can be concluded that the project successfully 

taught students the importance of environmental sustainability. Additionally, students 

could implement the elements of the Pancasila Student Profile while creating the 

environmentally friendly city diorama and their daily lives. 
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PENDAHULUAN 

 Tingginya peradaban manusia memicu perkembangan yang pesat dalam bidang teknologi. Hal 

tersebut memberikan dampak yang luar biasa dalam kehidupan manusia. Adanya inovasi teknologi 

menjadikan informasi dapat diakses dengan mudah oleh manusia. Berbagai bentuk informasi tersedia 

secara instan dan dapat diakses dimanapun dan kapanpun (Azizah dkk, 2023). Tidak hanya itu, 

perkembangan teknologi juga dapat meningkatkan konektivitas antar manusia (Fricticarani dkk, 

2023). Adanya platform media sosial mengubah cara manusia untuk berinteraksi sehingga 

komunikasi menjadi lebih cepat meskipun tidak terdapat interaksi langsung (Nur & Jidan, 2024). 

Dengan demikian, perkembangan teknologi dapat meningkatkan kualitas hidup manusia. Namun, 

keuntungan tersebut juga membawa tantangan yang signifikan .  

Salah satu tantangan yang dihadapi adalah melemahnya karakter peserta didik. Hal tersebut dapat 

terjadi dikarenakan pemanfaatan teknologi yang kurang diiringi dengan penguatan nilai moral dan 

etika (Laka dkk, 2024). Kurangnya interaksi sosial dan penurunan kontrol diri pada peserta didik 

menjadi bukti bahwa ini permasalahan yang serius dan tidak dapat diabaikan. Oleh karena itu, 

penanaman karakter pada peserta didik perlu dilaksanakan. Hal tersebut dikarenakan langkah tersebut 

dapat menjadi landasan moral yang kokoh (Armini, 2024). Tidak hanya itu, melalui pembinaan 

karakter dapat mencetak generasi yang tidak hanya unggul dalam akademik namun juga bermartabat 

serta memiliki daya saing di tingkat global (Dewi dkk, 2024). Berdasarkan hal tersebut maka 

pelaksanaan pendidikan karakter dalam pembelajaran menjadi solusi yang strategis untuk 

menghadapi tantangan ada.  

Pendidikan karakter dapat terlaksana dengan sistematis apabila diintegrasikan dengan kurikulum 

sekolah (Hayati & Fadriati, 2023.). Kurikulum merdeka belajar, memposisikan pendidikan karakter 

sebagai salah satu pilar utama. Pada kurikulum ini pendidikan karakter ditekankan melalui penguatan 

profil pelajar Pancasila (Putri dkk, 2023). Hal tersebut diterapkan dengan tujuan untuk membentuk 

peserta didik yang memiliki kompetensi akademis dan karakter yang unggul sesuai dengan nilai – 

nilai Pancasila. Menurut peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 22 Tahun 2020, 

profil pelajar Pancasila mencakup enam elemen utama, yaitu beriman, bertakwa kepada Tuhan yang 

Maha Esa dan berakhlak mulia, berkebhinekaan global, gotong royong, mandiri, bernalar kritis, dan 

berpikir kreatif. Keenam elemen tersebut saling melengkapi untuk membentuk kompetensi dan 

karakter peserta didik yang relevan dengan tantangan di era modern yang sejalan dengan nilai 

Pancasila. 

Salah satu implementasi dari pendidikan karakter dalam kurikulum merdeka adalah Proyek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5). Program ini dirancang untuk mengaitkan pembentukan 

karakter dengan keterampilan abad ke-21 dalam proses pembelajaran berupa proyek nyata (Juwita 

dkk, 2024). Melalui penyusunan proyek, peserta didik dapat mengaplikasikan pengalaman dan 

pengetahuan yang diperoleh selama pembelajaran. Hal tersebut dikarenakan P5 memiliki dua fase, 

yakni fase konseptual dan kontekstual. Pada tahap konseptual peserta didik dibimbing untuk 

memahami konsep dasar yang terkait dengan tema proyek. Pada fase kontekstual peserta didik 

menerapkan pemahaman yang telah diperoleh dalam konteks kehidupan nyata (Fatah & Zumrotun, 

2023). P5 juga mengintegrasikan berbagai disiplin ilmu sehingga dapat memberikan wawasan 

holistik kepada peserta didik (Setyawati, 2023). 

Pembuatan diorama kota ramah lingkungan merupakan salah satu proyek yang dapat 

diimplementasikan dalam P5. Dalam hal ini peserta didik diarahkan untuk membuat miniatur kota 

yang menggambarkan konsep keberlanjutan, seperti penggunaan energi terbarukan, pengelolaan 

limbah yang baik, dan transportasi ramah lingkungan. Kegiatan ini dilakukan dengan tujuan untuk 
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mengembangkan kesadaran peserta didik terhadap isu lingkungan dan mengenalkan konsep SDGs. 

Kegiatan ini dapat meningkatkan keterampilan berpikir kreatif peserta didik melalui proses 

penyusunan desain dan kontruksi (Nur Amatullo dkk, 2024). Tidak hanya itu, peserta didik juga akan 

dilatih untuk berpikir kritis melalui  proses merancang kota ideal yang ramah lingkungan (Nabila , 

2024). Dengan kegiatan penyusunan diorama peserta didik diharapkan dapat memahami pentingnya 

menjaga keseimbangan antara pembangunan dan pelestarian lingkungan. 

Terdapat banyak bentuk implementasi P5 berbasis lingkungan untuk meningkatkan karakter 

peserta didik. Implementasi tersebut berupa pembuatan diorama “water detective” (Widiyono dkk., 

2023), pembuatan ecoprint (Salsabila dkk., 2024), pembuatan handicraft (Artati, 2024) proyek 

berbasis kearifan lokal (Rezeki dkk, 2024). Beberapa penelitian tersebut kurang menjelaskan 

bagaimana keterkaitan proyek dengan konsep SDGs. Dalam penelitian ini akan dibahas lebih dalam 

bagaimana dampak konsep keberlanjutan terhadap peserta didik dalam proses penyusunan diorama 

kota ramah lingkungan. Pada penelitian ini juga akan dipaparkan langkah-langkah pelaksanaan 

proyek, kendala yang dihadapi, serta solusi yang diterapkan. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan gambaran konkret mengenai efektivitas implementasi P5 berbasis proyek dalam 

membentuk siswa yang berkarakter dan sadar lingkungan. 

 

METODE PELAKSANAAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Pendekatan ini dilakukan untuk 

memahami situasi tertentu secara mendalam  kemudian mendeskripsikan sesuai dengan konteksnya 

(Fadli, 2021). Pada pendekatan ini peneliti lebih menekankan pada eksplorasi pengalaman dan 

pandangan daripada pengujian data. Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas XI di SMA 

Negeri 22 Surabaya yang terdiri dari 10 kelas dengan setiap kelas terdiri dari 342 peserta didik. Setiap 

kelas menghasilkan satu produk diorama sehingga terdapat 10 diorama yang akan dipresentasikan. 

Desain penelitian ini ditunjukkan pada Gambar 1. 
 

 
Gambar 1. Desain Penelitian 

 

Berdasarkan gambar 1 prosedur penelitian diawali dengan teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Dalam peneltian ini 

analisis deskriptif terdiri atas tiga komponen utama yakni reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan (Moleong, 2018). Setiap data yang didapatkan akan diseleksi, disederhanakan, dan 

difokuskan pada aspek-aspek penting yang relevan dengan tujuan penelitian. Proses ini membantu 

mengorganisasi data agar lebih terarah. Langkah ketiga yakni penyajian data. Data hasil reduksi akan 

dianalisis secara mendalam dan disajikan dalam bentuk narasi.  Berdasarkan hasil penyajian data 

diperoleh kesimpulan. Proses menyimpulkan temuan utama dari data yang telah dianalisis, diikuti 

dengan verifikasi untuk memastikan validitas kesimpulan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Proyek diorama kota ramah lingkungan berhasil diselesaikan oleh peserta didik. Setiap kelas 

dengan antusiasme yang tinggi memamerkan miniatur kota yang berkelanjutan dengan penuh inovasi. 

Peserta didik berhasil merancang sebuah diorama yang menarik secara visual sekaligus menunjukkan 
solusi nyata untuk menciptakan kota yang produktif tetap ramah lingkungan. Proyek ini mencakup 

nilai-nilai dasar yang penting dalam pembentukan karakter peserta didik (Hamzah dkk., 2022). Karya 

yang dihasilkan dapat menggambarkan kemampuan peserta didik dalam mengintegrasikan nilai-nilai 

Pancasila dalam setiap aspek proyek (Allolinggi dkk, 2024).  

Terdapat dua elemen profil pelajar Pancasila yang paling dikuatkan dalam pelaksanaan P5 ini. 

Pertama adalah elemen berpikir kreatif Dalam hal ini peserta didik dituntut untuk menunjukkan 
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kreativitas tinggi dalam merancang miniatur kota. Menurut Susanti dkk (2024), pembelajaran 

berbasis proyek dapat mendorong peserta didik untuk bereksplorasi dan berinovasi sehingga 

kemampuan berpikir kreatif mereka terasah. Tidak hanya itu melalui penyusunan proyek ini peserta 

didik dapat mengaplikasikan konsep yang telah dipelajari di kelas, seperti fisika, geografi, 

matematika ke dalam dunia nyata. Hal tersebut melatih peserta didik untuk berpikir secara kreatif 

menggabungkan beberapa pengetahuan untuk menghasilkan karya yang luar biasa (Siswanto & 

Roshayanti, 2023). Dalam proses penyusunan proyek ini peserta didik tentu mengalami beberapa 

tantangan dan hambatan. Hal tersebut memungkinkan mencoba berbagai pendekatan untuk mencapai 

hasil terbaik. Proses penyelesaian masalah inilah yang juga akan melatihkan kemampuan berpikir 

kreatif peserta didik. Kegagalan akan menjadi peluang untuk belajar dan mengembangkan ide – ide 

baru (Anggraeny dkk, 2023).  

Elemen profil pelajar Pancasila yang ditonjolkan selanjutnya adalah berpikir kritis. Hal tersebut 

dikarenakan dalam proses ini peserta didik melibatkan analisis masalah. Peserta didik akan diajak 

untuk mengenali permasalahan lingkungan di sekitar mereka sekaligus menentukan solusi dari 

permasalahan tersebut. Proses tersebut melatihkan problem solving yang merupakan salah satu 

indikator berpikir kritis (Maulida dkk., 2023). Pada proses pembuatan diorama peserta didik akan 

melakukan riset mengenai konsep kota ramah lingkungan. Peserta didik akan menentukan informasi 

manakah yang valid dan relevan yang dapat diterapkan dalam diorama. Setelah memperoleh 

informasi, peserta didik mengolah data yang diperoleh untuk memahami bagaimana elemen-elemen 

pada kota ramah lingkungan berhubungan. Proses evaluasi informasi ini berkontribusi dalam 

pengembangan kemampuan berpikir kritis peserta didik (Ruku & Purnomo, 2020).  

 

 
Gambar 2. Penerapaan Konsep SDGs dalam P5 Diorama Kota Ramah Lingkungan 

 

Gambar 2 menunjukkan bahwa peserta didik memanfaatkan barang bekas dalam proses 

pembuatan diorama. Selain itu, ditunjukkan bahwa peserta didik memanfaatkan panel surya, kincir 

air dan angin guna membangkitkan listrik untuk kebutuhan listrik di kota.. Hal tersebut 

menggambarkan bahwa P5 diorama kota ramah lingkungan memberikan pemahaman yang mendalam 

mengenai konsep keberlanjutan kepada peserta didik. Dalam hal ini SDGs secara implisit terintegrasi 

dalam berbagai aspek pembelajaran melalui P5. Terutama pada poin SDGs 7 yakni Affordable and 

Clean Energy (Energi Bersih dan Terjangkau). Dalam konteks pendidikan, SDGs poin 7 membuka 

peluang besar untuk melibatkan peserta didik dalam memahami dan menerapkan konsep energi bersih 

(Amalia & Indrabudiman, 2024). Hal tersebut dibuktikan melalui pemanfaatan energi ramah 

lingkungan yang digunakan peserta didik.  

Dalam kegiatan ini juga mengaitkan SDGs poin 12 yakni konsumsi dan produksi yang 

bertanggung jawab. Pada poin ini berfokus pada memastikan konsumsi dan produksi yang 

berkelanjutan, mengurangi limbah, dann mengelola sumber daya secara efesien (Ramadhani, 2023). 

Dalam kegiatan ini pada bagian pengelolaan limbah ditekankan. Peserta didik harus dapat 

menentukan cara yang bijaksana untuk mengelola limbah. Salah satu yang dilakukan peserta didik 

adalah membuat miniatur pemilahan sampah. Sampah dibagi menjadi 3 jenis yaitu organik, 

anorganik, dan sampah elektronik. Tidak hanya itu sebagian peserta didik juga membuat pabrik 

pengolahan sampah untuk mengelola sampah yang dihasilkan oleh kota. Peserta didik juga 
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menambahkan ruang terbuka yang dipenuhi dengan pohon pohon untuk menjaga kualitas udara di 

kota. Penghijauan juga diterapkan di atas gedung dan beberapa bangunan. Hal tersebut 

menggambarkan pemilihan desain bangunan untuk mengurangi suhu di sekitar bangunan, 

meningkatkan kualitas udara, serta membantu mengelola air hujan. Pemahaman pengolahan limbah 

ini penting bagi peserta didik. Hal tersebut dikarenakan pengelolaan limbah merupakan langkah 

penting untuk melindungi lingkungan, kesehatan manusia, dan keseimbangan ekosistem (Apriliana 

dkk., 2024). Hal tersebut dapat meningkatkan tanggung jawab peserta didik sebagai generasi 

mendatang untuk menciptakan kesejahteraan bersama.  

Konsep SDGs ini penting untuk diberikan kepada peserta didik. Konsep keberlanjutan 

memberikan pemahaman kepada peserta didik bahwa tindakan mereka memiliki dampak jangka 

panjang (Rezeki dkk, 2024). Hal tersebut memicu peserta didik untuk membuat keputusan yang 

bijaksana deni masa depan yang lebih baik. Tidak hanya itu konsep ini juga menyadarkan peserta 

didik mengenai isu-isu lingkungan sehingga mereka dapat lebih siap menghadapi tantangan tersebut 

dengan solusi yang berkelanjutan (Permata dkk, 2024). Dengan mengintegrasikan SDGs dalam 

pembelajaran, pendidikan tidak hanya bertujuan untuk menciptakan individu yang pintar secara 

akademik, tetapi juga untuk membentuk karakter dan kepedulian sosial yang lebih luas (Fitriyah & 

Nugraheni, 2024). 

Dalam hal ini, proyek diorama kota ramah lingkungan terintegrasi dengan pembelajaran fisika 

yakni pada materi energi terbarukan. Materi tersebut membahas mengenai penggunaan energi dari 

sumber daya alam yang dapat diperbarui dan bersifat ramah lingkungan. Terdapat berbagai contoh 

energi terbarukan, mulai dari energi matahari, angin, air, panas bumi, hingga biomassa. Dalam 

implementasi diorama ini peserta didik berhasil menerapkan energi matahari, air dan angin. Dengan 

menggunakan panel surya peserta didik mampu mengubah cahaya matahari menjadi energi listrik 

Mereka memanfaatkan energi kinetik dari angin untuk menghasilkan listrik serta menerapkan arus 

air pada ketinggian tertentu untuk menggerakkan turbin pembangkit listrik. Selain itu pesserta didik 

juga dilatih untuk menghitung berapakah listrik yang dihasilkan dari pembangkit-pembangkit 

tersebut. Dengan kegiatan itu peserta didik dapat memperkirakan sumber energi yang digunakan 

(Febriansari dkk., 2022). Integrasi ini menciptakan pembelajaran yang mendalam. Hal tersebut 

dikarenakan fisika dapat menjadi ilmu yang relavan untuk menyelesaikan masalah nyata terutama 

mengenai permasalahan lingkungan. 

Proyek diorama kota ramah lingkungan tidak hanya memberikan dampak bagi peserta didik 

namun juga masyarakat luas. Proyek ini menekankan kesadaran peserta didik terhadap lingkungan. 

Mereka dapat menerapkan pemahaman mengenai konsep keberlanjutan dalam kehidupan sehari – 

hari. Hal tersebut secara tidak langsung dapat memicu inisiatif masyarakat untuk peduli terhadap 

lingkungan (Vioreza dkk., 2023). Selain itu, proyek ini juga dapat menjadi inspirasi bagi masyarakat 

maupun pemerintah lokal untuk menciptakan lingkungan kota yang maju namun berkelanjutan 

(Ramadhani, 2023). Proyek ini menjadi pendorong perubahan positif dalam masyarakat. Apabila 

pemaparan tersebut dapat diterapkan dengan baik oleh masyarakat maka akan memberikan jangka 

panjang yang signifikan bagi masyarakat dan lingkungan global. 

Dalam proses penyusunan tentu terdapat beberapa kendala yang dialami oleh peserta didik. Salah 

satunya yaitu waktu pengerjaan yang terbatas di tengah jadwal sekolah yang padat. Dalam menangani 

hal tersebut pihak sekolah berinisiatif untuk mengintegrasikan pengerjaan proyek dengan beberapa 

mata pelajaran seperti seni budaya dan fisika. Selain itu, peserta didik juga diarahkan untuk membagi 

tugas secara merata dan menyusun timeline dengan baik agar proses pengerjaan diorama dapat 

berjalan dengan baik.  

Proyek diorama kota ramah lingkungan berhasil mengajarkan peserta didik tentang pentingnya 

keberlanjutan lingkungan dan penerapan elemen elemen profil pelajar Pancasila. Melalui pembuatan 

miniatur kota, peserta didik tidak hanya mengembangkan keterampilan teknis seperti desain 

bangunan ramah lingkungan dan penggunaan energi terbarukan, tetapi juga memperoleh pemahaman 

yang lebih dalam tentang pengelolaan sampah, efisiensi energi, dan pengelolaan sumber daya alam. 
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Tidak hanya tu, pembentukan karakter juga ada dalam proses ini terutama berpikir kreatif dan berpikir 

kritis. Kegiatan ini memberikan  pengalaman belajar yang holistik karena dapat mengintegrasikan 

beberapa disiplin ilmu (Novitasari, 2024). Harapannya pembelajaran ini menjadi pembelajaran yang 

bermakna bagi peserta didik. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa kegiatan penyusunan 

diorama kota ramah lingkungan dalam implementasi P5 berjalan dengan baik. Kegiatan ini berhasil 

menambah pengetahuan mereka mengenai energi terbarukan yang dapat diterapkan untuk 

menciptakan kota ramah lingkungan. Tidak hanya itu peserta didik juga dapat meningkatkan 

keterampilan teknis melalui penyusunan desain bangunan ramah lingkungan dan menerapkan elemen 

elemen profil pelajar Pancasila dalam kehidupan sehari – hari. Secara keseluruhan kegiatan ini 

memberikan pembelajaran yang bermakna dan kontekstual. Peserta didik dilatih untuk 

mengintegrasikan aspek akademis sosial dan menumbuhkan rasa tanggung jawab terhadap 

keberlanjutan lingkungan. 
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